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1. PENDAHULUAN

Belajar atau berlatih merupakan kegiatan yang dilakukan secara sengaja oleh individu
untuk meningkatkan keahlian diri dimana sebelumnya peserta didik yang tidak tahu apa-apa
menjadi tahu berbagai hal. Kegiatan belajar ini juga bisa membuat siswa dari tidak bisa
melaksanakan sesuai menjadi sanggup melaksanakan sesuatu, ataupun dari yang tidak ahli
menjadi ahli. Terdapat 3 faktor utama dalam belajar dan berlatih yakni terdapat suatu pergantian
sikap, peningkatan pengalaman, dan perkembangan ilmu (Safitri & Dafit, 2021). Sekolah sendiri
memegang peranan yang penting untuk meningkatkan kemampuan peserta didik melalui
berbagai strategi pembelajaran yang efisien. Cara dan strategi pembelajaran di sekolah dasar
seharusnya bisa menciptakan suasana yang interaktif dan inspiratif serta terdapat lingkungan
belajar yang menyenangkan sehingga bisa memotivasi peserta didik di sekolah dasar.

Sekolah Dasar ialah suatu lembaga yang diatur oleh negara dimana menjadi pendidikan
awal siswa yang berlangsung selama 6 tahun mulai dari bangku kelas 1 hingga kelas 6 di seluruh
Indonesia. Sekolah Dasar ini menjadi dasar pembelajaran resmi yang memuat berbagai
pembelajaran yang wajib diajarkan dan dikemas dalam bentuk kurikulum. Dalam pelaksanaanya,
pembelajaran di sekolah dasar (SD) ini ditujukan kepada peserta didik dengan didampingi modul
dan proses pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Beberapa mata pelajaran yang diajarkan
di SD yaitu pembelajaran agama, pembelajaran kebangsaan (PKN), pembelajaran bahasa
Indonesia, bahasa Inggris, llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), Matematika, dan
pembelajaran Olahraga, Senibudaya, dan beberapa mata pelajaran muatan lokal. Salah satu mata
pembelajaran yang dirasa cukup sulit bagi peserta didik sekolah dasar ialah mata pelajaran
matematika. Mata pelajaran matematika ini mempunyai fungsi agar peserta didik bisa mengatasi
berbagai permasalahan dalam kehidupan seperti soal mengenai perhitungan, geometri, dan
berbagai persoalan dalam kehidupan lainnya (Siti Apsoh et al, 2022).

Dalam kurikulum pembelajaran di Indonesia, matematika menjadi bagian dari mata
pembelajaran yang diberikan untuk melengkapi peserta didik agar mempunyai keahlian dalam
berpikir kritis, analitis, inovatif, dan keahlian untuk memecahkan masalah. Tujuan pembelajaran
matematika ini disesuaikan dengan Kurikulum Tingkatan Dasar Pembelajaran (BNSP, 2006)
yang menyebutkan bahwa pembelajaran matematika yang berlangsung di sekolah ditujukan agar
peserta didik memiliki kemampuan untuk (1) menguasai model matematika dan menerapkan
rancangan algoritma untuk menemui jalan keluar permasalahan, (2) menggunakan penalaran
pada pola dan sifat, menyusun manipulasi matematika untuk membentuk generalisasi, menyusun
bukti maupun penjelasan gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah yang
meliputi kemampuan untuk memahami suatu masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model matematika, dan memberikan tafsiran solusi didapatkan, (4)
mengkomunikasikan gagasan melalui simbol, tabel, diagram, maupun media lain guna
memperjelas suatu keadaan maupun masalah, (5) mempunyai sikap menghargai dalam kegunaan
matematika dalam menjalani kehidupan sehari-hari yakni mempunyai rasa ingin tahu, perhatian,
dan minat dalam mempelajari matematika serta menunjukan sikap ulet maupun percaya diri
dalam pemecahan masalah.

Kesulitan belajar Matematika sering disebut sebagai diskalku (diskalkulis). Kesulitan
belajar Matematika lebih sering ditemui dibandingkan dengan mata pembelajaran lainnya.
Kesulitan Belajar Matematika ialah suatu kendala mengenai gangguan yang dialami oleh siswa
ketika melakukan pembelajaran Matematika. Kesulitan ini biasanya dialami ketika
menyelesaikan soal cerita Matematika seperti kesalahan dan kekeliruan dalam berhitung,
kesulitan menangkap dan mengimplementasikan rumus matematika, maupun melupakan konsep
matematika (Siti Apsoh et al, 2022). Salah satu bentuk kesulitan belajar matematika yang
ditemukan dari hasil amatan pada SDN Winarajan yang mungkin juga ditemui di berbagai
bangku sekolah dasar lainnya ialah mengenai kesulitan dalam mengerjakan soal matematika.
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Soal cerita matematika menjadi kesulitan yang dialami peserta didik di bangku SD karena
beberapa kendala seperti kesalahan dalam berhitung, konsep matematika yang belum matang,
ataupun hambatan dalam menalar soal narasi ke dalam model matematika (Komalasari &
Wihaskoro, 2017). Beberapa siswa belum bisa mengimplementasikan model matematika dalam
konsep berhitung di kehidupan sehari-hari. Hal ini membuat siswa belum bisa memecahkan
permasalahan yang ditemuinya di kehidupan, menggungakan konsep matematika. Padahal,
penyelesaian soal cerita ini menjadi hal yang penting untuk menunjang peningkatan hasil belajar
siswa.

Selain itu, permasalahan yang sering ditemui dalam pembelajaran di bangku SD ialah
kurangnya keaktifan siswa secara menyeluruh dalam mengikuti pembelajaran dimana hanya
beberapa siswa saja yang aktif sementara yang lain cenderung pasif dan tertinggal dalam
pembelajaran. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk menentukan strategi pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik sehingga mampu mengatasi
permasalahan yang terjadi. Manfaat yang bisa didapatkan ialah ketepatan penggunaan strategi
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dapat mengatasi
permasalahan mengenai kesulitan siswa untuk mengerjakan soal cerita matematika.

2. METODE

Dalam menyusun strategi pembelajaran untuk mengatasi kesulitan anak dalam
mengerjakan soal cerita matematika, guru harus dapat memahami karakteristik siswa sehingga
strategi pembelajaran yang diterapkan sesuai kebutuhan dan karakteristik siswa secara
menyeluruh. Untuk dapat mengetahui karakteristik siswa, cara yang dapat dilakukan ialah
melakukan observasi dan komunikasi dengan siswa selama kegiatan belajar mengajar. Melalui
dua metode tersebut biasanya bisa dilihat sifat dan gaya belajar pada masing-masing peserta didik
(Nurjanah et al., 2020). Selanjutnya dapat dilakukan juga assessment diagnosis yang bertujuan
untuk mengenali karakteristik siswa melalui angket ataupun wawancara.

Mengenai hal ini, karakteristik siswa ialah suatu kualitas siswa secara individu dimana
memuat sikap, minat, gaya belajar, motivasi belajar, kemampuan berpikir maupun kemampuan
awal yang dimiliki (Septianti & Afiani, 2020). Adapun karakteristik peserta didik yang duduk di
sekolah dasar secara umum masih senang untuk bermain, bekerja dalam kelompok, banyak
bergerak, dan senang untuk memperagakan suatu hal secara langsung. Anak SD terhitung sebagai
anak-anak sehingga dalam proses pembelajaran umum ditemui banyak kendala belajar seperti
hambatan fokus belajar, gangguan menulis, gangguan berhitung maupun gangguan membaca
(Mutia, 2021).

Pada objek Siswa SDN 2 Wanarejan dilakukan dengan metode mengamati secara
langsung, menyebarkan angket dan wawancara kepada siswa maupun guru wali kelas di SDN
tersebut dengan perolehan data bahwa siswa merasa lebih bersemangat mengikuti kegiatan
belajar dikelas jika guru menyajikan pembelajaran dengan menarik dan tidak banyak memberi
tugas. sedangkan untuk guru adalah guru menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi
seperti tanya jawab dan diskusi agar siswa tidak mudah bosan dengan suasana kelas, nhamun
terkadang banyak siswa yang terlihat pasif dalam kegiatan belajar dikelas.

Pada objek Siswa SDN 3 Wanarejan dilakukan dengan metode mengamati secara langsung,
menyebarkan angket dan wawancara kepada siswa maupun guru wali kelas di SDN tersebut
dengan perolehan data bahwa siswa merasa senang mengikuti pelajaran yang disukai karena
sesuai dengan minat dan bakatnya dan beberapa siswa tidak antusias belajar karena merasa
pelajaran susah dipahami. Sedangkan untuk guru adalah guru menggunakan strategi
pembelajaran yang memfasilitasi ketertarikan siswa pada suatu bidang, namun pada siswa yang
lamban dalam berpikir masih belum bisa mengikuti secara aktif.

Pada objek Siswa SDN 7 Wanarejan dilakukan dengan metode mengamati secara langsung,
menyebarkan angket dan wawancara kepada siswa maupun guru wali kelas di ketiga SDN
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tersebut dengan perolehan data bahwa , beberapa siswa terlihat mandiri dalam mengerjakan tugas
guru, sebagian yang lain merasa tidak percaya diri dalam menyelesaikan tugas sehingga memilih
diam dan menunggu diajari teman. Sedangkan guru sudah menggunakan strategi bembelajaran
teman sebaya agar siswa yang sudah berhasil mengerjakan dapat membimbing temannya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis kebutuhan strategi pembelajaran yang dilakukan di atas, maka dapat
ditarik beberapa karakteristik siswa SD dalam mengikuti pembelajaran yang akan dijabarkan
berikut:

a. Ketertarikan Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran yang Menarik dan Tidak Banyak
Tugas

Salah satu karakteristik yang ditemukan pada anak SD ialah siswa merasa lebih tertarik
untuk mengikuti pembelajaran yang disajikan dengan menarik dan tidak memberikan banyak
tugas. Mengenai hal ini memang guru perlu membuat rancangan pembelajaran matematika
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didiknya. Anak SD yang berumum 7-11 tahun
berdasarkan perkembangan kognitif anak diketahui mampu memecahkan permasalahan
secara logis, khususnya sudah mulai bisa melakukan perhitungan matematika, namun tidak
bisa berpikir secara abstrak maupun menyusun hipotesis (Agustyaningrum et al., 2022).
Akibatnya, siswa merasa kesulitan ketika menerjemahkan soal cerita matematika.
Karakteristik inilah yang perlu dipahami oleh guru dimana siswa sulit untuk membayangkan
sesuatu yang tidak dipahaminya. Ketika pembelajaran dilakukan tidak menarik, dan guru
memberikan banyak tugas yang tidak dipahami maka siswa akan cenderung memiliki minat
yang rendah untuk menyelesaikan tugas tersebut. Akibatnya proses pembelajaran tidak
berlangsung baik dan berdampak pada hasil belajar yang rendah.

Untuk itu, guru bisa menciptakan lingkungan belajar yang memenuhi kebutuhan siswa
untuk mendorong pengalaman langsung dan melibatkan partisipasi siswa untuk memecahkan
masalah. Anak-anak dapat diperkenalkan dengan objek fisik yang nyata dengan alat dan media
belajar sehingga proses pembelajaran lebih menarik. Karakteristik anak di bangku SD
memang siswa masih kesulitan untuk menyelesaikan soal yang berkaitan dengan penalaran
akibat tidak terdapat objek nyata di depannya (Agustyaningrum et al., 2022). Oleh karena itu,
pembelajaran bisa didesain dengan lebih menarik dan menghadirkan terlebih dahulu media
yang berbentuk fisik kemudian guru dapat menarasikan objek yang digunakan sebagai suatu
soal cerita. Metode ini cukup efektif untuk mengatasi kesulitan siswa dalam mengerjakan soal
cerita dimana siswa bisa membayangkan metode pemecahan masalah dengan media nyata
sebagai pendekatan agar siswa dapat menyusun prosedur penyelesaian soal cerita matematika
dan menyusun model matematika yang tepat pada soal berbentuk narasi.

Siswa yang duduk di sekolah dasar juga memiliki karakteristik senang bermain karena
maish tergolong dalam usia kanak-kanak (Agustyaningrum et al., 2022). Dengan demikian,
pembelajaran yang tepat digunakan untuk menarik perhatian siswa ialah dengan pembelajaran
yang didesain dalam bentuk pemainan. Masrukah et al. (2020) melakukan penelitian dimana
dalam pembelajaran matematika mengenai soal cerita terkait keliling dan luas bangun datar
menggunakan permainan ular tangga mendapatkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan
dengan metode pembelajaran konvensional. Penggunaan media permainan ular tangga ini
lebih meningkatkan antusias dan kreativitas siswa untuk mengerjakan soal cerita matematika
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sehingga bisa dikatakan bahwa implementasi media tersebut lebih efektif dalam
meningkatkan keaktifan serta hasil belajar dan prestasi peserta didik. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan menarik oleh guru dapat
meningkatkan fokus siswa dalam mengikuti pembelajaran sehingga materi yang diajarkan pun
dapat terserap dengan baik akibat keterlibatan dan pengalaman langsung siswa dalam
memecahkan masalah matematika.

b. Ketertarikan Siswa untuk Mengikuti Pembelajaran yang Disukai sesuai Minat dan
Bakat yang Dimiliki

Beberapa siswa dalam mengikuti pembelajaran juga memiliki ketertarikan dalam bidang
tertentu sehingga lebih aktif mengikuti KBM yang disukainya, namun siswa yang kurang suka
cenderung lebih lamban pada proses berpikir dan belum bisa mengikuti pembelajaran secara
aktif. Untuk menentukan strategi pembelajaran yang tepat pada permasalahan ini, guru bisa
mengarahkan siswa sesuai dengan gaya belajar pada masing-masing peserta didik. Sebagai
contoh, siswa yang memiliki minat dan bakat dalam menggambar, maka dapat menerapkan
strategi pembelajaran yang disukai oleh siswa tersebut. Misalnya untuk memecahkan masalah
matematika, siswa bisa membuat model matematika menggunakan gambar yang
menunjukkan jumlah dari benda ataupun barang. Dengan demikian, siswa tersebut akan lebih
mudah paham dan antusias untuk mengikuti pembelajaran karena memang memiliki
ketertarikan di bidang gambar. Sebaliknya, siswa yang memiliki minat di bidang menggambar
tersebut bisa saja kurang tertarik untuk melihat soal berbentuk narasi atau cerita sehingga agar
siswa tersebut tetap dapat menyelesaikan soal dengan baik maka guru bisa mengarahkan siswa
untuk menerjemahkan masalah dalam narasi soal kemudian membuat model matematika
bergambar sesuai minat dan bakat yang dikuasai.

Fahmi et al. (2017) menyebutkan bahwa keterampilan menggambar matematika sebagai
komunikasi matematis ini bisa membuat siswa lebih bisa memahami dan menginterpretasikan
konsep matematika. Siswa yang lebih tidak menyukai soal berbentuk tulisan bisa
menyajikannya secara visual sehingga pembelajaran lebih tepat dan variatif. Guru bisa
memberikan fasilitas belajar kepada siswa untuk mengekspresikan gaya belajar masing-
masing yang paling nyaman digunakan karena karakteristik siswa satu dengan lainnya
tidaklah sama.

Sementara itu, apabila peserta didik memiliki karakteristik gaya belajar yang menyukai
tulisan karena memiliki kemampuan literasi yang tinggi cenderung memiliki pemahaman akan
soal cerita (Komalasari & Wihaskoro, 2017). Alhasil siswa tersebut mampu
menginterpretasikan dengan baik narasi dalam soal cerita. Apabila siswa memiliki
karakteristik seperti ini, maka siswa tersebut biasanya lebih aktif di kelas karena bisa
mengerjakan soal dengan baik. Berbagai karakteristik semacam inilah yang perlu diperhatikan
oleh guru untuk mengatasi berbagai kesulitan dan kendala yang ditemui selama proses
pembelajaran.
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c. Ketidakaktifan Siswa dan Kesulitan Siswa Mengerjakan Soal Matematika

Dari keadaan yang didapatkan di lapangan, permasalahan utama yang ditemukan dalam
pembelajaran matematika ialah mengenai kesulitan dalam pengerjaan soal cerita matematika.
Soal cerita matematika ini ialah soal evaluasi dalam mata pelajaran matematika dimana
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Agar bisa memecahkan soal cerita matematika tentu
tidak segambang menyelesaikan soal yang telah berbentuk bilangan matematika. Untuk itu,
padasiswa yang duduk di SD ini perlu kesabaran ekstra untuk memberikan penjelasan kepada
peserta didik akar memiliki kemampuan menalar untuk memahami soal cerita membentuk
model hitungan matematika (Komalasari & Wihaskoro, 2017). Dalam hal ini, kemampuan
literasi peserta didik juga harus ditingkatkan agar siswa bisa memahami soal cerita.

Tahapan yang diperlukan untuk menyelesaikan soal cerita matematika ialah (1)
memahami permasalahan yang ada dalam soal cerita matematika, (2) membentuk rancangan
penyelesaian masalah dengan menunjukkan apa saja poin-poin penting yang diketahui, apa
yang menjadi pertanyaan, dan strategi/cara untuk menuntaskan pertanyaan tersebut, (3)
melaksanakan pemecahan masalah dengan perhitungan matematika sesuai langkah-langkah
sistematis, (4) megecek solusi dan jawaban yang sudah didapatkan (Komalasari & Wihaskoro,
2017). Dari langkah-langkah tersebut, maka peserta didik di tahap awal harus mempunyai
kemampuan literasi sehingga siswa mampu menginterpretasikan persoalan yang dinarasikan
dalam soal cerita secara tersirat. Siswa yang kesulitan membaca, tentu akan lebih susah untuk
memecahkan masalah dalam soal karena kesulitan menangkap informasi dari soal cerita. Oleh
karena itu, siswa harus mempunyai kemampuan literat sehingga bisa memahami soal dengan
baik kemudian melakukan perhitungan sesuai dengan konsep matematika.

Selanjutnya, terkait karakteristik ketidakaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran
ini terlihat dari siswa yang terlihat mandiri dalam mengerjakan tugas dari guru, namun
sebagian siswa yang lain cenderung diam apabila tidak memahami tugas tersebut dan
menunggu penjelasan dari guru ataupun diajari oleh teman yang lain. Siswa SD memang
cenderung sangat menyukai interaksi dengan teman dibanding dengan guru. Dalam hal ini,
siswa sering terlihat pasif ketika mengikuti pembelajaran di kelas terutama ketika tidak
memahami soal yang diberikan. Untuk itu, guru harus bisa menciptakan model pembelajaran
yang dapat meningkatkan keaktifan siswa secara menyeluruh. Salah satunya dengan metode
pengajaran teman sebaya.

Kesulitan mengerjakan soal matematika ini paling besar ditemui pada tahap melakukan
prosedur matematika dimana langkah-langkah matematika yang digunakan kurang lengkap,
kekeliruan dalam menyusun model matematika, dan kesulitan dalam menerjemahkan masalah
pada model matematika, kesalahan berhitung, dan kesulitan dalam memahami masalah (Aliah
& Bernard, 2020). Untuk itulah, siswa dapat menggunakan metode belajar yang sesuai dengan
karakteristik siswa yakni seperti senang bekerja dalam kelompok sehingga siswa yang pasif
dan memilih diam ketika tidak memahami soal cerita matematika dapat dibantu dengan teman
sebaya yang sudah paham dan mampu menyelesaikan permasalahan matematika secara
mandiri. Dengan penjelasan dari teman sebaya yang menggunakan bahasa yang sederhana,
siswa yang belum paham menjadi lebih paham dibandingkan penjelasan guru yang terkadang
dirasa lebih tinggi. Dengan demikian, siswa yang pasif dapat terbantu untuk memahami soal
dan memecahkan soal cerita matematika dengan baik. Apabila siswa sudah paham dengan
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konsep dan mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru secara mandiri, maka siswa
tersebut tidak akan ragu dan lebih percaya diri untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran.
Akibatnya, keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika pun lebih meningkat.

Metode pembelajaran semacam ini sesuai dengan Agustyaningrum, Pradanti and
Yuliana (2022) dimana pada bangku sekolah dasar berdasarkan teori perkembangan kognitif,
siswa sangat menyukai interaksi dengan teman maupun pendidik untuk menyelesaikan
masalah. Dengan demikian, guru memegang kunci penting agar pada proses pembelajaran
dapat mendorong siswa untuk lebih aktif mengikuti pembelajaran terutama dengan bertanya
kepada teman apabila kesulitan sehingga siswa lebih leluasa berinteraksi dengan lingkungan
belajar. Pada konsep pembelajaran ini, digunakan untuk mengatasi kesulitan mengerjakan soal
matematika pada siswa di kelas rendah sekolah dasar.

Hayati et al., (2018) juga menyatakan bahwa kegiatan diskusi yang dilakukan sebagai
strategi pembelajaran tutor sebaya ini terbukti bisa meningkatkan kemampuan komunikasi
siswa sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Peningkatan komunikasi
dan keefektifan ini dapat ditunjukkan dari prestasi belajar siswa yang lebih meningkat
khususnya pada materi bangun datar yang diujikan dalam penelitian. Berdasarkan penelitian
tersebut bisa dikatakan bahwa model pembelajaran teman sebaya ini bisa diimplementasikan
kepada peserta didik yang memiliki karakteristik pasif dan pendiam di kelas sehingga lebih
bisa memahami materi dengan bertanya kepada teman apabila kurang nyaman untuk
menyampaikan kesulitannya kepada guru di dalam forum bersama.

4. SIMPULAN

Untuk menentukan strategi pembelajaran yang tepat dalam mengatasi kesulitan
menyelesaikan soal cerita, guru harus memahami karakteristik peserta didik terlebih dahulu. Pada
siswa sekolah dasar, cenderung memiliki karakteristik senang bermain dan menyukai
pembelajaran yang menarik dan tidak banyak tugas. Oleh karena itu, dalam mengatasi
permasalahan tersebut guru bisa menyesuaikan model pembelajaran yang sesuai karakteristik
peserta didik seperti dengan pembelajaran menggunakan media belajar yang menarik, strategi
penyelesaian soal sesuai minat dan bakat, ataupun pembelajaran tutor sebaya untuk
meningkatkan keaktifan siswa secara menyeluruh. Dengan strategi pembelajaran yang tepat
maka siswa dapat memecahkan masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari sehingga
mendukung peningkatan hasil belajar siswa.

Untuk kedepannya, guru diharapkan bisa meningkatkan keaktifan seluruh siswa agar siswa
dapat memahami materi pembelajaran secara menyeluruh dengan strategi belajar yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Untuk kajian kedepannya,
diharapkan dapat mengulas bagaimana strategi belajar yang cocok pada karakteristik siswa pada
masing-masing tingkatan level berdasarkan umum.
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